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Kekurangan zat-zat gizi mikro dari konsumsi pangan, menurut WHO, menjadi penyebab utama anemiayang
terjadi pada 2,5-5 miliar anak-anak hingga usia dewasa di dunia. Khususnya pada remaja putri, anemia
akibat defisiensi zat besi menjadi masal ah signifikan dalam kesehatan masyarakat. Anemia padaremaja
putri menimbulkan dampak yang cukup berat, di antaranya menurunnya kapasitas belgjar dan prestasi
sekolah remaja perempuan, meningkatnya morbiditas, menurunnya kapasitas kerjafisik, terhambatnya
fungsi kognitif, hingga risiko kehamilan, kelahiran dan pengasuhan di masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks konsumsi pangan pada remaja puteri dan hubungannya
dengan status anemia remaja putri tersebut. Penelitian ini juga melihat hubungan dari faktor sosiodemografi
remaja puteri dengan status anemianya. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara nilai Indeks
Konsumsi Pangan dengan status anemia dengan nilai sebesar p value = 0,009 dengan nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,638.

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan antara faktor sosiodemografi dengan status anemia
pada remaja putri. Pendidikan ayah dan ibu, pekerjaan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, domisili
asal, dan suku bangsa adal ah faktor-faktor sosiodemografi yang tidak berhubungan dengan status anemia
remaja putri.
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Lack of micronutrients from food consumption, according to WHO, a major cause of anemiathat occursin
2.5-5 hillion children up to the mature age in the world. Especially in young women, iron deficiency anemia
becomes a significant problem in public health. Anemiain young women has a severe impact, including the
declining learning capacity and achievement of girls school, increased morbidity, decreased physical work
capacity, inhibition of cognitive function, until the risk of pregnancy, birth and nurture in the future.

This study aims to analyze the index of food consumption in adolescent girls and their relationship with the
status of anemia of these girls. This study also looked at the relationship of socio-demographic factors of
adolescent girlsto their anemic status. The result of analysis shows that there is a relationship between Food
Consumption Index value with anemia status with value equal to p value = 0,009 with the value of
correlation coefficient of r = 0,638.

The result of the analysis shows that there is no correlation between sociodemographic factor with anemia
status in femal e adolescent. The education of father and mother, parent's job, parent's income level, domicile
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of origin, and ethnicity are sociodemographic factors unrelated to anemia status of female adol escent.



